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ABSTRACT 
 The research is study a evaluation on the integration of Bali cattle with rambutan plants. Data 
were collected through interview whith farmer, from  livestock records and direct observation. 
The data taken are the number of cattle, pregnancy, birth ratte and death.  Direct observational 
data include maintenance systems, general livestock conditions, forage production 
measurements and sampling for analysis of nutritional composition forage. The data obtained 
are tabulated and analyzed descriptively. The results showed that the population structure 
consisted of 23 cows, 6 bull, 15 heifer, 7 steer,  7 female calves and 7 male calves.  Adult 
(cows) mortality  rate of 7.6% and calves mortality 8.05%. Birth rate of Balinese calves 
81.05%,  Grasses quality of are crude protein (PK) 7.59%, ADF 39.04%, NDF 65.83% and 
Hemicellulose 26.78% and TDN: 57.71%. The forage quality is rather low because the samples 
are taken during the dry season, so to overcome this it is necessary to plant superior forage and 
bush legumes so as to ensure the availability of feed throughout the year. The conclusions of 
Bali cattle that are integrated with rambutan plants, give a good performance appearance. 
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RINGKASAN 
Penelitian ini merupakan studi evaluasi tentang integrasi antara sapi Bali dengan tanaman 
rambutan.  Data diambil melalui  wawancara dengan peternak, dari catatan (recording) ternak 
dan pengamatan langsung.   Data yang diambil  meliputi  jumlah ternak, kebuntingan, kelahiran 
dan kematian. Data  pengamatan langsung meliputi sistem pemeliharaan, sistem perkawinan, 
kondisi ternak secara umum, pengukuran produksi hijauan dan pengambilan sampel untuk 
analisis komposisi nutrisi hijauannya.  Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis secara 
deskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan  sturktur populasi terdiri dari Induk 23 ekor, pejantan 
6 ekor, dara 15 ekor, jantan muda 7 ekor,  betina (pedet) 7 ekor dan anak jantan 7 ekor. Dari 23 
induk yang ada 3 ekor dalam kondisi bunting tua.  Tingkat kematian induk 7.6% dan anak 
8.05%. Rata-rata tingkat kelahiran anak sapi Bali  81.05%. Tingkat kematian dewasa 7,6% dan 
kematian anak 8,05%.     Kompoisi kimia rumput tanaman rambutan protein kasar (PK) 7,59%, 
ADF 39,04%,  NDF 65,83% dan Hemicellulosa 26,78% dan TDN: 57,71%. Kualitas hijauan ini 
agak rendah karena sampel diambil pada musim kemarau, sedang, sehingga untuk mengatasi 
hal ini perlu penanaman hijauan unggul dan legum semak sehingga menjamin ketersediaan 
pakan sepanjang tahun. Kesimpulan sapi Bali yang diintegrasikan dengan tanaman rambutan, 
memberikan penampilan  produktivitasnya yang bagus. 
Kata Kunci: Reproduksi, integrasi, sapi Bali,  tanaman rambutan, rumput alam   
PENDAHULUAN 
Sapi Bali (boss sondaicus)  masuk di Sulawesi Selatan sejak tahun 1940-an diternakkan secara murni di Kabupaten Bone dan Barru dan kedua 
wilayah ini merupakan penghasil  sapi Bali  bibit untuk disebar keberbagai daerah di Indonesia.  Sapi Bali bukan ternak sapi perumput murni karena sapi 
Bali menyukai berbagai hijauan berupa semak dan dedaunan sehingga cocok dengan kondisi di Indonesia.   Sapi Bali dengan keunggulannya dapat 
memanfaatkan lahan  yang tidak subur atau hijauan yang berkualitas rendah untuk hidup,  berproduksi dan berkembang biak.  Sapi Bali memang dikenal   
mudah berdaptasi pada berbagai lingkungan  dan menghasilkan daging yang berkualitas tinggi, kurang mengandung lemak. Menurut Soehadji (1991) sapi 
Bali lebih unggul dibanding sapi Ongole dalam hal angka kebuntingan, tingkat kelahiran, kenaikan berat badan, prosentase karkas, dan daya adaptasi 
terhadap lingkungan.  Guntoro (2001) menyatakan tingkat kelahiran sapi Bali berkisar 80-82%. 
  Berbagai bangsa sapi yang ada di Indonesia seperti  sapi  Bali, Ongole, Brahman cross, Madura, Limousin dan lain-lain. Dengan populasi 
terbanyak adalah sapi Bali yang mencapai  jumlah lebih dari 4,8 juta ekor (Ditjennak, 2011). Sementara di Sulawesi Selatan  jumlah sapi Bali mencapai 30 
persen lebih  dari total sapi yang ada, dan sebagian besar ada di Kabupaten Bone dan Barru.  
Kontribusi ternak sapi dalam memenuhi kebutuhan daging nasional  mencapai 23% dan merupakan penyumbang terbanyak kedua setelah ternak  
ayam broiler.   Sapi Bali umumnya dikelolah oleh peternak rakyat dengan tingkat kepemilikan yang rendah berkisar 2-3 ekor, hal ini disebabkan karena 
keterbatasan lahan dan keterbatasan kemampuan untuk mencarikan pakan. Kecuali dalam bentuk badan usaha dapat memiliki ternak sapi dalam jumlah 
yang banyak.  Sapi Bali banyak diintegrasikan dengan tanaman pangan,  tanaman buah-buahan, perkebuinan kelapa, coklat dan sebagainya. Hampir semua 
laporan penelitian menyatakan bahwa sapi dapat berkembang dan diitegrasikan dengn tanaman perkkebunan, kehutan, tanaman pangan dan lain-lain. 
Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mewujudkan ketahanan pangan atau kemandirian pangan asal hewan dan tentunya 
diharapkan meningkatkan kesejahteraan peternak.  Program pemerintah yang terakhir diluncurkan adalah upaya khusus sapi indukan wajib bunting (UPSUS 
SIWAB) menghasilkan pedet dan meningkat-kan populasi.  Target ini harus dicapai 3 000 000 betina bunting atau sekitar 73% tingkat kebuntingan 
daripopulasi induk. Pada prinsipnya kondisi ini tidak begitu sulit  dapat dicapai pada populasi sapi Bali, dengan memperbaiki manajemen pemeliharaan, 
menyediakan pejantan unggul untuk kawin alam dan pelaksanaan inseminasi  buatan secara intensif dan efektif.  Kita tidak boleh hanya mengandalkan  
salah satu dari kedua teknik perkawinan tersebut karena kawin alam dan IB mempunyai keunggulan dan kelemahan masing-masing.   
  Manajemen pemeliharaan sapi di Indonesia sangat bervariasi tergantung dari  a) tujuan pemeliharaan yang meliputi : untuk tenaga kerja, pupuk 
organik, daging, wisata ternak seperti karapan sapi di Madura dan Gerumbungan di Bali, transportasi dan pembersih lingkungan karena ternak sapi dapat 
memakan gulma dan limbah pertanian. b) Pola peternakan sapi terpadu, merupakan peternakan sapi yang terintegrasi dengan  sistem pertanian lainnya, 
seperti a) Integrsi sapi dengan tanaman perkebunan seperti kelapa, kelapa sawit, panili, coklat, cengkeh dan kopi). c) Integrasi sapi dengan tanaman 
kehutanan, dimana ternak digembalakan dibawah hutan untuk memberantas gulma. c). Pola peternakan sapi tidak terpadu seperti: sistem pastoral sapi 
digembalakan dalam pasture rumput alamiah, sistem feedlot, dimana ternak dipelihara dalam kandang dimana pakannya dengan cut and carry (zero grazing) 
dan sistem nomadik, dimana sapi berpindah dari satu padang penggembalaan kepadang penggembalaan lainnya yang bukan miliknya (Nitis, 1991). 
Berdasarkan petimbangan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk menganalis  tingkat reproduksi sapi Bali yang terintegrasi dengan tanaman  
rambutan.   Ternak sapi yang  digembalakan di bawah tanaman rambutan yang tumbuh rumput lapangan sepanjang tahun  karena pada musim kemarau 
rambutan disiram dengan air untuk menjaga pertumbuhan dan produksi rambutan yang normal.  Integrasi sapi dengan tanaman rambutan  bersifat 
komplementer karena sapi memanfaatkan hijauan yang tumbuh  dibawah pohon rambutan sementara tanaman rambutan memperoleh pupuk dari feses dan 
urine sapi yang merumput dibawah pohon rambutan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 2017 di kebun Rambutan Universitas Hasanuddin  yang terletak di Desa Pallantikan, Kecamatan 
Pattallassang, Kabupaten Gowa,  KM 45 kota Makassar.  Luas lahan yang  digunakan  23 Ha dengan jumlah ternak  sapi 60 ekor.  Ternak  digembakan di 
bawah pohon rambutan pada pagi hari jam 08 00 dan dimasukkan dalam kandang pada sore hari jam 17 00 setiap hari.  
Penelitian ini merupakan studi kasus  sistem manajemen pemeliharaan sapi Bali terintegrasi dengan tanaman perkebunan (tanaman rambutan).   
Pengamatan yang dilakukan meliputi struktur populasi, Tingkat kelahiran, Tingkat kematian pada berbagai umur berdasarkan informasi dan catatan dua 
tahun terakhir.  Data kondisi tubuh ternak  diambil pada saat penelitian  bersamaan dengan pengambilan sampel  rumput untuk anailisis laboratorium.  
Produksi dan Kualitas hijauan yang pada  saat penelitian kebetulan pada puncak musim kemarau produksinya rendah .  Pengambilan  sampel rumput 
dilakukan secara acak  menggunakan kuadran 1x1m kemudian dilakukan pelemparan  kuadran secara acak, kemudian mengambil atau memotong semua 
hijauan yang ada di dalam kuadran, lalu dilakukan penimbangan.  Sedang  untuk mengukur kualitas hijauan diambil sampel untuk Analisis Proximat  
(AOAC, 1985) dn van soest  di laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak  Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar.    
Peubah yang diukur: 
1.Potensi produksi dan kualitas pakan hijauan                                                                                    2.Struktur Populasi (Induk,  Pejantan, Muda dan anak).                                                      
3.Penampilan Reproduksi.                   
-Tingkat kelahiran dihitung dengan Formula: Jumlah kelahiran/jumlah induk x 100%                                                                 -Tingkat kematian : jumlah 
kematian/jumlah ternak  x 100% 
Analisis Data: 
Data yang diperoleh ditabulasi  dan dianalisis secara descriptif. 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
1.Potensi Hijauan Rumput Alam sebagai Pakan  
Lokasi  usaha sapi potong merupakan suatu sistem pertanian terintegrasi tanaman perkebunanternak sapi pedaging (sapi Bali) yang berkelanjutan.  
Di areal farming system    terdapat tanaman rambutan,  bagian mangga dan  bagian lahan yang pohon rambutan sedikit. Ditengan kebun farming system 
terdapat sungai kecil yang  tidak pernah kering sepanjang tahun. Dipinggir lahan (pagar)  terdapat beberapa batang tanaman nangka, kayu santan dan gamal 
yang dapat dijadikan pakan pada musim kemarau. 
 Lahan dibagi dalam empat bagian atau paddock  untuk dijadikan penggembala-an bergilir dan satu petak terdapat bangunan kandang terbuka 
supaya ternak pada saat hujan atau panas bisa bernanung dibawahnya. Demikian juga pada waktu malam sapi dimasukkan dalam kandang dan dilepas pada 
pagi hari dari jam 08 00 pagi sampai 16.00 sore.  Penggembalaan dilakukan dibawah pohon rambutan dan dibawah pohon mangga. Rumput yang tumbuh di 
bawah pohon rambutan terdiri dari rumput alam yang tahan naungan dan injakan. Pada musim kemarau rambutan disiram 2-3 kali seminggu sehingga 
rumput alam yang tumbuh di bawah tetap subur. Dengan rumput alam yang ada maka ternak dapat hidup dan berkembang biak bahkan interval kelahiran  
tidak telalu panjang.  Untuk meningkatkan carrying capacity maka pada lahan yang kosong akan ditanami rumput unggul dan legum unggul karena ada 
lahan yang agak jarang pohon rambutannya yang luasnya sekitar 60 are. Kualitas hijauan rumput alam yang tumbuh di bawah pohon rambutan dan 
sekitarnya berdasakan hasil analisis Proximat dan Van soest (Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 2017)  dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi Kimia Hijauan  Rumput Alam di Bawah Pohon Rambutan dan Sekitarnya 
Komposisi (%)                Rumput di Bawah Pohon        Rumput di Luar Pohon           Rata-Rata 
Air                                                 43,30                                       17,35                             30,33 
Protein Kasar                                9,12                                          6,05                               7,59 
Lemak Kasar                                 0,42                                          0.54                               0,48 
Serat Kasar                                   28,3                                          32,15                             30,23 
BETN                                             47,84                                        47,27                             47,54 
Abu                                               14,32                                        13,99                             14,16 
ADF                                               38,82                                        39,26                             39,04 
NDF                                               67,11                                        64,52                              65,81 
TDN                     57,94                                      57,48                               57,71 a) 
Hemicellulosa                               28,29                                        25,26                              26,78 
Cellulosa                                       24,33                                        28,44                              26,39 
Lignin                                            11,63                                          7,92                                9,78 
Abu tak larut                                  2,86                                           2,90                                2,88 
a) SGS Feed/Forages Calculations, new pdf, diakses 26-9-2017. 
 Pada Tabel 1. Jika dilihat dari kadar protein kasarnya 7,59% dan TDNnya 57,71% lebih tinggi dari Cencherus ciliaris dengan protei 7,62% dan TDN 49% 
(Sutardi, 1991). Selanjutnya Sutardi menyatakan bahwa kandungan protein kasar (PK) rumput dari farming system yang terintegrasi dengan sapi Bali  rata-
rata 7,59% atau berayun antara 6,06–9,12% sementara kandungan protein kasar rumput alam secara umum 8,4%.  Sampel rumput yang diambil kebetulan 
pada puncak musim kemarau sehingga kandungan air yang rata-rata rendah dan produksi hijauan rendah.   
Produksi rumput (hijauan) tanaman rambutan dengan kadar air rata-rata adalah  3,3 ton/ha dengan bahan kering 70% (musim kemarau).  Hasil ini 
lebih rendah dibanding dengan prouksi hijauan rumput alam di NTT yang mencapai 3,8 ton/ha dan bahan kering  74% (pada musim kemarau)(Thalib, dkk. 
2001).  Perbedaan ini mungkin disebabkan pengaruh lokasi penelitian Thalib dkk., (2001) yang merupakan padang penggembalaan khusus yang ditumbuhi 
rumput alam, sementara di penelitian ini merupakan pertanian terintegrasi sapi dan tanaman rambutan atau farming system.   
Berdasarkan hasil analisis proximat diperoleh kandungan protein kasar (PK) rumput dari farming system integrasi sapi Bali dengan tanaman 
rambutan rata-rata 7,59% atau berayun antara 6,06–9,12% sementara kandungan protein kasar rumput alam secara umum 8,4% (Sutardi, 1991) berada 
dalam kisaran tersebut.   Kandungan protein kasar rumput yang berasal dari bawah pohon rambutan  yang masih terjaga kesegarannya karena selalu disiram 
mencerminkan kualitas hijauan atau PK  rumput alam di farming system tersebut. Demikian juga hasil analisis Van soest rumput dari pohon rambutan dan 
sekitarnya diperoleh  kandungan serat detergen asam  (ADF) rata-rata 39,04 dan serat detergen netral  (NDF) rata-rat 65,81% serta kandungan lignin rata-
rata 9.78% boleh dikata setara dengan kandungan ADF, NDF dan lignin rumput alam secara umum masing-masing berturut-turut 40%, 60% dan 8,4% 
(Sutardi, 199). TDN rumput alam di lahan integrasi sapi dan tanaman rambutan lebih tinggi dibanding dengan TDN rumput alam pada umumnya yaitu 
57,1% (Sutardi, 1969).  
2.Struktur  Populasi 
 Satruktur populasi ternak sapi dihitung berdasarkan umur dan jenis kelamin ternak yang ada pada pada catatan dan perhitungan langsung 
dilapangan disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Struktur populasi sapi bali yang terintegrasi dengan tanaman rambutan 
No.          Kelompok Ternak               Jumlah   (ekor)              Jumlah (Satuan Ternak)         Keterangan 
1.              Indukan                                       23                                              23 
2.              Pejantan                                        6                        6 
3.    Dara (betina muda)*  15                                             12                            *0,8 ST 
4.              Jantan Muda         7            5,6                           0,8 ST 
5.              Anak betina    6          2.4                           0,4 ST 
6.              Anak jantan       7          2,8                           0,4 ST 
Jumlah      63                  49,8 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat  bahwa jumlah ternak yang ada 65 ekor atau setara dengan 52,2 ST, dengan kepadatan ternak  adalah 2,18 ST/ha. 
Rasio pejantan dan induk  1 ekor pejantan berbanding 3,8 ekor betina dewasa.   Idealnya untuk poulasi induk 23 cukup 1-2 ekor pejantan, bahkan 
sebenarnya untuk 1 ekor pejantan dapat melayani   50 ekor induk setiap tahun.   
Kondisi tubuh (body condition score) rata-rata tidak terlalu gemuk dan juga tidak  terlalu kurus atau kalau dinilai dengan  score berdasakan BCS 
antara 2-3. Terdapat 3 ekor induk yang bunting tua dan akan melahirkan beber apa minggu kemudian. Dengan kualitas hijauan yang berdarkan kadar 
protein dan TDN hijauan/rumput di farming system dan mengingat kemampuan sapi Bali menggunakan hijauan secara efisien dalam bebagai kondisi maka 
eksistensi  integrasi sapi-rambutan masih bisa berkelanjutan.  Bahkan dengan pengadaan hijauan unggul atau penanaman dengan sistem  tiga strata maka 
populasi dapat ditingkatkan. 
  Tingkat kematian  anak  pada penelirian integrasi sapi Bali dengan tanaman rambutan   rata-rata  8,06% pertahun.  Tingkat kematian pedet ini 
sedikit lebih tinggi dari  laporan Sumbung dkk., (1978) tingkat kematian pedet di Suklawesi Selatan hanya 7%.  Pane (1991) merilis beberapa laporan 
tingkat kematian pedet sapi Bali berkisar antara  8-9% lebih yaitu kematian pedet menurut    Darmadja (1980) kematian pedet sapi Bali 8,21%, kematian 
pedet  Sapi pedet di P3Bali 8,26% dan Bamualim (1990) di NTT bahkan mencapai 35%.  Menurut Thalib dkk, (2001) tingkat kematian pedet sapi Bali di 
NTT pada musim kemarau  mencapai  21%. Keunggulan sapi Bali terlihat pada kondisi dibawah tekanan masih mempu melahirkan dan menunjukkan 
eksistensinya beradaptasi dengan baik (Thalib dkk., 1999).  Untuk mengurangi kematian pedet dimusim kemarau perlu diberi perlakuan khusus termasuk 
pemberian makanan tambahan.   
Tingkat kematian induk penelitian ini selama dua tahun terakhir rata-rata 1,16%, penyebab kematian  ditemukan ada dua ekor induk  ditemukan 
mati melahirkan.  Angka kematiann ini lebih      rendah dibanding dengan  laporan Sumbung dkk (1978) tingkat kematian induk sapi Bali di Sulawesi 
Selatan 2,7%  Pemberian pakan lain seperti dedak padi juga dilakukan tapi tidak kontinyu tergantung kalau ada  bahan makanan ternak diberikan pada 
waktu pagi 1-2 kg perekor perhari.  Masalah yang menjadi pertimbangan adalah  harga dedak yang mahal  dan susah memperoleh karena bersaing dengan 
ternak babi atau ayam.  
3.Penampilan  Reproduksi Sapi Bali yang terintegrasi dengan tanaman  rambutan 
Penampilan reproduksi pada penelitian ini hanya fokus pada tingkat kelahiran dan sistem perkawinan.  Sistem perkawinan sapi Bali penelitian 
dilakukan dengan kawin alam terint egrasi dengan tanaman rambutan.   Rata-rata sapi Bali melahirkan sekali dalam setahun dengan  jarak kelahiran 
berkisar 350-380 hari. Tingkat kelahiran dua tahun terakhir sapi Bali di lahan  adalah berkisar 79-84% atau rata-rata 81.5%. Angka ini berada dalam 
kisaran angka kelahiran sapi Bali menurut  DPKH dan Fapet IPB yang berkisar 81-82%.  Hasil penelitian tingkat kelahiran sapi Bali lebih tinggi dari 
Darmadja (1980) yang menyatakan tingkat kelahiran sapi Bali mencapai 75%. Thalib dkk (2011) malaporkan tingakat kelahiran sapi Bali  dapat 
melahirkan setiap tahun bahkan dalam kondisi tertekan, Cuma kemampuan pedet untuk bertahan pada musim kemarau di NTT hanya berkisar 60-80%.    
Tingkat kelahiran sapi Bali dari laporan berbagai wilayah atau  sumber  sama dengan hasil penelitian , yang merupakan indikasi bahwa tingat kelahiran 
sapi Bali tidak terjadi penurunan dam beberapa puluh tahun yang lal;udalam Pane (1991) yaitu tingkat kelahiran sapi bali 83% (Aalfs, 1934), 82% 
Wardoyo, (1950), di Malaysia tingkat kelahiran sap[i Bali 82% (Devendra dkk., 1993) dan di Australia Utara sekitar 90-100% (Kirby, 1972). 
KESIMPULAN 
1. Tingkat kelahiran sapi Bali yang dipelihara secara terintegrasi dengan tanaman rambutan mencapai  rata-rata 81,5% dengan kawin alam.  dengan 
angka kematian anak 8.05% dan kematian induk 1,16%. 
2. Rumput alam diareal  tanaman rambutan kandungan protein kasarnya (PK)  7,5%, ADF 39,04%,   NDF 65,83% dan Hemicellulosa  26,78%. 
SARAN 
        Perlu diberi pakan tambahan anak sapi terutama pada musim kemarau untuk mencagah peningkatan angka kematian anak.   
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